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Capaian Pembelajaran
(cP)

CPL-PRODI

yang dibebankan pada MK

CPL2
CPL3

Mampu menguraikan pemahaman ilmu dasar dan konsep ilmu kebumian
Mampu membuat, mendemonstrasikan dan memahami prinsip-prinsip dasar dalam pemetaan geologi

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK1
CPMK?2

Mampu menjelaskan konsep dan proses dinamika bumi dan tektonik global
Mampu mendemostrasikan proses geodinamika sebagai rinsip-prinsip dasar dalam analisis kebumian

CPL = Sub-CPMK

CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2,3
CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2
CPL-2

[C1] Konsep Batuan Dasar

[C2] Konsep dan Potensi MIGAS pada batuan dasar
[C3] Konsep dan Potensi Mineralisasi pada batuan dasar
[C4] Kaitan Kebencanaan dengan mekanisme terbentuknya batuan dasar

[C5] Batuan dasar Indonesia

[C6] Malino Metamorphic Complex (MMC)
[C7] Palu Metamorphic Complex (PMC)

[C8] Pompangeo Schist Complex
[C9] Mekongga Schist Complex
[C10] East Sulawesi Ophiolite (ESO)
[C11] Bantimala Complex

[C12] Latimojong Complex

[C13] Banggai Sula Microcontinent
[C14] Tukang Besi Microcontinent

CPL-2

[C15] Batuan Kenozoic dan Mesozoic




Deskripsi Singkat MK

Pada Mata kuliah ini dipelajari sebaran batuan dasar di Indonesia dan Sulawesi, pemberian pemahaman konsep dan potensi batuan dasar dalam
ekplorasi MIGAS dan mineralisasi serta kaitan kebencanaan dengan mekanisme terbentuknya batuan dasar, di akhir kuliah mahasiswa diharapkan
mahasiswa mampu menguraikan dan mengaplikasikan batuan dasar dalam ekplorasi sumberdaya geologi.
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Pembelajaran

Konsep Batuan Dasar

Konsep dan Potensi MIGAS pada batuan dasar
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Potensial Batuan Dasar Indonesia
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Palu Metamorphic Complex (PMC)

Pompangeo Schist Complex

Mekongga Schist Complex

East Sulawesi Ophiolite (ESO)

Bantimala Complex

Latimojong Complex

Banggai Sula Microcontinent
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Batuan Kenozoic dan Mesozoic
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Bentuk Pembelajaran,

Sub-CPMK o Metode Pembelajaran, . . Bobot
Pikajn (Kemampuan akhir tiap Penilaian L IYIahasiswa, Maten{rnpl:irtr;ll)(zl?jaran Penilaian
€ tahapan belajar) [ Estimasi Waktu] (%)
Indikator Bentuk & Kriteria Luring (offline) Daring (online)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Mampu menguraikan e Ketepatan dalam e Perkenalan
Konsep Batuan Dasar menguraikan Bentuk: Bentuk: e Kontrak perkuliahan
[C1] Konsep Batuan Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS—>Alur
Dasar dan aktifitas Pembelajaran>Perte | [Pustaka Utama (PU) 1,2,
Metode: muan 3 dan4]
Kriteria: Diskusi Pertama—>Modull
e Kemampuan dalam o Referensi terkait [Pustaka Pendukung (PP)
T™ [(1x(2x50”)] ] 5

menguraikan
Konsep Batuan
Dasar

materi pertemuan
pertama

BM [(1x(2x50”)]




Mampu menguraikan

Konsep dan Potensi MIGAS Bentuk: Bentuk: e LMS—>Alur
pada batuan dasar Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran>Perte | [Pustaka Utama (PU) 1,2,
[C2] « Ketepatan dalam dan aktifitas Praktikum muan 3 dan 4] 10
menguraikan Pertama—>Modul2
Konsep dan o IV!etod.e: o Referensi terkait
Potensi MIGAS Kriteria: Diskusi materi pertemuan
pada batuan dasar Ketepatan dalam keempat [Pustaka Pendukung (PP)
menguraikan Konsep TM [(1x(2x507)] -]
dan Potensi MIGAS BM [(1x(2x50")]
pada batuan dasar Tugas 1
Mampu menguraikan
Konsep dan Potensi Bentuk: Bentuk:
Mineralisasi pada batuan Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS>Alur
dasar [C3] « Ketepatan dalam dan aktifitas Pembelajaran>Perte | [Pustaka Utama (PU) 1,2,
menguraikan Metode: muan 3 dan 4]
Konsep dan Kriteria: Diskusi Pertama->Modul3
Potensi Ketepatan dalam e Referensi terkait 10
Mineralisasi pada | Menguraikan Konsep T™ [(1x(2x50”)] materi pertemuan [Pustaka Pendukung (PP)
batuan dan Potensi ketiga -]
Mineralisasi pada
batuan BM [(1x(2x50”)]
Tugas 2
Mampu menguraikan
keterkaitan Kebencanaan Bentuk: Bentuk: e LMS=>Alur
dengan mekanisme e Ketepatan dalam Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran->Perte
terbentuknya batuan menguraikan dan aktifitas Praktikum muan
dasar keterkaitan Pertama—>Modul4
[C4] Kebencanaan Kriteria: MetOd'E: e Referensi terkait [Pustaka Utama (PU) 1,2, 10
dengan e Kemampuan dalam Diskusi materi pertemuan 3 dan 4]
mekanisme menguraikan PBL ' keempat
keterkaitan Responsi
terbentuknya Kebencanaan BM [(1x(2x50")]
batuan dasar dengan TM [(1x(2x50")]
mekanisme [Pustaka Pendukung (PP)

Tugas 3

-]




terbentuknya
batuan dasar

Mampu memahami dan
mengidentifikasi Potensial
Batuan Dasar Indonesia
(C5]

o Ketepatan dalam
memahami dan
mengidentifikasi
Potensial Batuan
Dasar Indonesia

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Kemampuan dalam
memahami dan
mengidentifikasi
Potensial Batuan Dasar
Indonesia

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

TM [(1x(2x507)]

e LMS—>Alur
Pembelajaran—>Perte
muan
Pertama->Modul5

o Referensi terkait
materi pertemuan
kelima

BM [(1x(2x50”)]

[Pustaka Utama (PU) 1,2,
3dan 4]

[Pustaka Pendukung (PP)
-]

Mampu menguraikan
karakteristik dan potensi
batuan dasar Malino
Metamorphic Complex
(MMCQ)

[C6]

o Ketepatan dalam
menguraikan
karakteristik dan
potensi batuan
dasar Malino
Metamorphic
Complex (MMC)

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:
Kemampuan dalam
menguraikan
karakteristik dan
potensi batuan dasar
Malino Metamorphic

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

TM [(1x(2x50”)]

e LMS>Alur
Pembelajaran—>Perte
muan
Pertama->Modul6

o Referensi terkait
materi pertemuan
keenam

BM [(1x(2x50”)]

[Pustaka Utama (PU) 1,2,
3, 4 dan 5]

[Pustaka Pendukung (PP)
-]

Complex (MMC)

M ik

amp !'nt.engural on . [Pustaka Utama (PU) 1,2,
karakteristik dan potensi o Ketepatan dalam Bentuk: Bentuk:

. . . . 3,4,6dan 7]

batuan dasar Palu menguraikan Non Tes: Kehadiran Kuliah o LMS=>Alur
Metamorphic Complex karaktgrlstlk dan dan aktifitas Pembelajaran—>Perte
PMC potensi batuan Metode: muan
( ) dasar Palu Kriteria: Diskusi Pertama->Modul7 [Pustaka Pendukung (PP)
[C7] Kemampuan dalam o Referensi terkait &

Metamorphic
Complex (PMC)

menguraikan
karakteristik dan

T™ [(1x(2x50”)]

materi pertemuan
ketujuh

-]




potensi batuan dasar
Palu Metamorphic

BM [(1x(2x50”)]

Complex (PMC)
Mempu menguraikan
karakteristik dan potensi Bentuk: Bentuk: e LMS—=>Alur
batuan dasar Pompangeo Non Tes.:.Kehadlran Kullah Pembelajaran—>Perte [Pustaka Utama (PU) 1,2, 10
. dan aktifitas Praktikum muan 3, 4 dan 8]
Schist Complex [C8] e Ketepatan dalam Pertama=>Moduls
kmafszgslsl;?kn dan Kriteria: Metode: o Referensi terkait
8 otensi batuan Ketepatan dalam Diskusi materi pertemuan
Zasar POmDanEeo menguraikan PBL kedelapan
Schi tCompIeg karakteristik dan Responsi
cnis plex potensi batuan dasar BM [(1x(2x50”)] [Pustaka Pendukung (PP)
Pompangeo Schist TM [(1x(2x50”)] -]
Complex
Mampu .m(.enguralkan - Bentuk: . BenFuk: [Pustaka Utama (PU) 1,2,
karakteristik dan potensi « Ketepatan dalam Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS—>Alur 3, 4 dan 9]
batuan dasar Mekongga menguraikan dan aktifitas Metode: ;eurz:elajaranéPerte
Schist Complex karakteristik dan Kriteria: Diskusi' Pertama—>Modul9
? [c9] Zgig:;gigiag;a Kemampuan dalam e Referensi terkait >
‘ menguraikan TM [(1x(2x50")] materi pertemuan
Schist Complex karakteristik dan kesembilan F;’ustaka Pendukung (PP)
proses magmatisme
BM [(1x(2x50”)]
Mampu menguraikan « Ketepatan dalam Bentuk: . Ben?uk: ° LMS%AIyr [Pustaka Utama (PU) 1,2, 5
karakteristik dan potensi . Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran>Perte | 3, 4 dan 10]
P menguraikan q o }
. o an aktifitas Praktikum muan
batuan dasar East Sulawesi karakteristik dan
10 hiolite (ESO tensi bat Pertama—=>Modul10
Ophiolite (ESO) potensibatuan i griteria: Metode: e Referensi terkait [Pustaka Pendukung (PP)
[C10] dasar East Sulawesi . . . )
Ophiolite (ESO Keterampilan dalam Diskusi materi pertemuan -]
phiclite (ESO) menguraikan PBL kesepuluh
karakteristik dan Responsi




potensi batuan dasar
East Sulawesi Ophiolite
(ESO)

T™ [(1x(2x50”)]

BM [(1x(2x50”)]

Tugas 4
Mampu menguraikan
karakteristik dan potensi Bentuk: Bentuk:
batuan dasar Bantimala Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS=>Alur
Complex dan aktifitas Pembelajaran>Perte | [Pustaka Utama (PU) 1,2,
o Ketepatan dalam Metode: muan 3,4 dan 11]
[c11] menguraikan Kriteria: Diskusi Pertama—>Modulll

11 karakteristik dan Kemampuan dalam e Referensi terkait
proses menguraikan TM [(1x(2x50”)] materi pertemuan
sedimentologi karakteristik dan kesebelas [Pustaka Pendukung (PP)
proses sedimentologi -]
BM [(1x(2x50”)]
Menjelaskan menguraikan
karakteristik dan potensi Bentuk: Bentuk:
batuan dasar Latimojong Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS>Alur
Complex Ketepatan dalam dan aktifitas Pembelajaran>Perte | [Pustaka Utama (PU) 1,2,
[C12] menguraikan Metode: muan 3, 4dan 11]
karakteristik dan Kriteria: Diskusi Pertama—>Modul12
12 potensi batuan Keterampilan dalam e Referensi terkait [Pustaka Pendukung (PP)

dasar Latimojong
Complex

menguraikan
karakteristik dan
potensi batuan dasar
Latimojong Complex

TM [(1x(2x50”)]

materi pertemuan
keduabelas

BM [(1x(2x50”)]

-]




Mampu menguraikan
karakteristik dan potensi
batuan dasar Banggai Sula
Microcontinent

[C13]

Ketepatan dalam
menguraikan
karakteristik dan
potensi batuan

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:
Keterampilan dalam

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

e LMS—>Alur
Pembelajaran—>Perte
muan
Pertama->Modul13

e Referensi terkait

[Pustaka Utama (PU) 1,
2, dan 3]

13 i , i [Pustaka Pendukung (PP) 5
dasar Banggai menguraikan TM [(1x(2x50")] materi pertemuan 1
Sula karakteristik dan ketigabelas
Microcontinent potensi batuan dasar
. BM [(1x(2x50")]
Banggai Sula
Microcontinent
Mampu menguraikan
karakteristik dan potensi Ketepatan dalam | Bentuk: Bentuk:
; i Non Tes: Kehadiran Kuliah LMS>
batuan dasar Tukang Besi menguraikan oy ! ui * PMSb ll”f‘r Sperte | [Pustaka Utama (PU) 1, 5
Microcontinent karakteristik dan embelajaran=rerte | 5 3dan 13]
. Metode: muan
[C14] potensi batuan |\ e Diskusi Pertama—>Modul14
riteria:
14 dasar Tukang rert ISKUst er ama. ° .u [Pustaka Pendukung (PP)
. Kemampuan dalam o Referensi terkait 1
Be.SI . menguraikan TM [(1x(2x507)] materi pertemuan
Microcontinent karakteristik dan keempatbelas
potensi batuan dasar
Tukang Besi Tugas 5 BM [(1x(2x50")]
Microcontinent
Mampu menguraikan
karakteristik dan potensi Bentuk: Bentuk:
batuan dasar Batuan Ketepatan dalam | Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS—>Alur [Pustaka Utama (PU) 1
Kenozoic dan Mesozoic menguraikan dan aktifitas o Pembelajaran—>Perte dan 2]
[C15] karakteristik dan Kriteri l\g?tf ?‘ muan SModul
. riteria: iskusi
15 potensi batuan Pertama=>Modull4 [Pustaka Pendukung (PP) 10

dasar Batuan
Kenozoic dan
Mesozoic

Kemampuan dalam
menguraikan
karakteristik dan
potensi batuan dasar
Batuan Kenozoic dan
Mesozoic

T™ [(1x(2x50”)]

Tugas 5

o Referensi terkait
materi pertemuan
keempatbelas

BM [(1x(2x50”)]

-]




Catatan:

1.

10.
11.

12.
13.

Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari
sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap
bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa
kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian
sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

A= Attitude (Sikap), K = Knowledge (Pengetahuan), G = Generic (Keterampilan Umum), S = Spesific (Keterampilan Khusus)



